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	Dimana: 

	N	= jumlah pengamatan pendahuluan yang telah dilakukan 

	X	= waktu penyelesaian yang teramati selama pengukuran pendahuluan yang telah  dilakukan 

	c. Hitung standar deviasi dari distribusi harga rata-rata subgrup dengan 

	Tabel 4.25Form Audit 5S Sort

	Sumber: Pengumpulan Data, 2019

	Tabel 4.26FormAudit 5SSeiton

	Sumber: Pengumpulan Data, 2019

	Tabel 4.27 Form Audit 5S Shine

	Sumber: Pengumpulan Data, 2019

	Tabel 4.28Form Audit 5SStandardize

	Sumber: Pengumpulan Data, 2019

	Tabel 4.29 Form Audit 5SSustain

	Sumber: Pengumpulan Data, 2019

	Total the category scores to find your 5S Level :

	Level1: 1 - 26	Level3: 53 - 78	Level5: 105 - 130

	Level2: 27- 52 	Level4: 79 - 104

	Hasil dari audit yang dilakukan dengan menggunakan form audit 5S di Lantai ProduksiPT. Prima Teknik Baru berada pada levl 2, dimana level 2 merupakan nilai yang buruk untuk sebuah area proses produksi, yang dimana level 2 memiliki score kisaran 27-52 sementara area proses Lantai ProduksiPT. Prima Teknik Baru memiliki score 31.


